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 Pelepah nipah adalah biomassa yang berpotensi dijadikan briket karena mempunyai 

selulosa yang tinggi. Nilai kalor pelepah nipah yang rendah akan menyebabkan kualitas 

briket yang jelek. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui pengaruh penambahan 

arang tempurung kelapa pada kualitas briket dari arang pelepah nipah. Metode yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah mencampur arang dari tempurung kelapa dengan 

arang pelepah nipah dengan berbagai variasi komposisi dan menggunakan tepung 

tapioka sebagai perekatnya sebanyak 10% dari total berat arang bahan briket. Peneltian 

ini menghasilkan kesimpulan bahwa penambahan arang tempurung kelapa berhasil 

menaikkan kualitas briket sesuai standar SNI No.1/6235/2000 dengan perbandingan 

komposisi terbaik yaitu arang pelepah nipah:arang tempurung kelapa yaitu 20%:80%. 

Briket mempunyai nilai kadar air 2,43%, kadar abu 7,3%, nilai kalor 6779,64 Kal/g serta 

kerapatan 1 gram/cm2 dan laju pembakaran 0,0393 gram/menit. 

 
  Abstract 

Keywords: 

briquettes; 

coconut shell charcoal; 

nipa palm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 Nipa Palm fronds is one of the biomass that has potential to be used as briquettes because 

it has high cellulose. The calorific value of nypa palm frond will cause low briquettes 

quality. The aims of this study is to determine the effect of the addition of coconut shell 

charcoal. The research method used was by mixing coconut shell charcoal with nipa 

palm charcoal with various compositions and using tapioca flour as an adhesive as much 

as 10% of the total weight of briquettes. It was found that the addition of coconut shell 

charcoal can improve the quality of briquettes according to SNI No.1/6235/2000 with 

the best composition ratio palm charcoal:coconut shell charcoal which is 20%:80%. 

Briquettes have a moisture content 2,43%, ash content 7,3%, a calorific value 6779,64 

Kal/gram, density 1 gram/cm2 and a burning rate of 0,0393 gram/minute. 
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1. Pendahuluan  

Kebutuhan energi yang semakin meningkat 

dikarenakan banyaknya aktivitas industri di Indonesia 

mengakibatkan sumber energi dari bahan fosil juga semakin 

menipis. Sehingga pencarian sumber energi alternatif 

terbarukan sekarang ini sedang dilakukan oleh beberapa 

peneliti. Salah satu material yang dapat digunakan sebagai 

sumber energi adalah limbah biomassa. Pelepah nipah  

merupakan salah satu biomassa yang belum termanfaatkan 

dengan maksimal yang masuk dalam  salah satu anggota 

family Arecaceae (palem).   

Nipah (Nypa Frutican) biasanya tumbuh di daerah 

pasang surut di dekat pantai yang berair payau [1]. Pelepah 

nipah mempunyai komposisi hemiselulosa 12,73 %, kimia 

selulosa 41,21%, protein kasar 4,83% dan lignin 18,93%,  

[2]. Kandungan lignin dan selulosa dari pelepah  nipah yang 

cukup tinggi berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan baku 

briket.  

Briket merupakan salah satu sumber pengganti bahan 

bakar fosil karena sifatnya dapat diperbaharui. Penggunaan 

briket sebagai bahan bakar mempunyai keuntungan yaitu 

panas yang dihasilkan cukup baik, murah dan asap yang 

dihasilkan sedikit sehingga dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan [3]. Penelitian tentang pemanfaatan briket dari 

kulit nipah ini sudah dilakukan oleh [4] dengan 

menghasilkan bahan bakar briket berbahan dasar pelepah 

nipah dengan bahan perekat putih telur ayam hybrid dengan 

nilai kalor 4446 kal/g. Hal itu menunjukkan bahwa briket 

yang dibuat dari pelepah nipah masih mempunyai nilai kalor 

dibawah nilai kalor SNI yaitu 5000 kal/g. Sehingga untuk 

meningkatkan kualitas briket dari pelepah nipah maka 

diperlukan pencampuran dengan biomassa yang mempunyai 

nilai kalor yang tinggi.  

Biomassa tempurung kelapa memiliki nilai kalor yang 

tinggi sehingga diharapkan dalam penelitian ini dengan 

menambahkan tempurung kelapa dalam briket pelepah nipah 

dapat meningkatkan kualitas mutu briket.  Briket dari 

tempurung kelapa memiliki nilai kalor diatas 5000 

Kal/gram[5]. Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh 

penambahan arang tempurung kelapa terhadap kualitas 

briket dari pelepah nipah. Briket dari bahan pelepah  nipah 

dilakukan pencampuran dengan  tempurung kelapa dengan 

variasi komposisi campuran arang pelepah nipah dengan 

arang tempurung kelapa menggunakan tepung tapioka 

sebagai perekat.  

Pembuatan briket dimulai dari proses pengarangan 

dengan  metode karbonisasi tanpa menghadirkan oksigen 

(pirolisis). Pirolisis dilakukan dengan pembakaran pelepah 

nipah dan tempurung kelapa  menggunakan tanur tertutup 

dengan suhu 300oC selama 4 jam. Setelah menjadi karbon, 

kemudian dihaluskan menjadi butiran dengan ukuran 60 

mesh dan dicampur dengan tepung tapioka dengan 

komposisi tertentu. Briket kemudian dianalisis mutunya 

mengacu standar SNI briket No. 1/6235/2000 dengan 

parameter kadar air, kadar abu, kerapatan, dan nilai kalor dan 

parameter tambahan adalah laju pembakaran. Pada Tabel 1 

merupakan tabel parameter uji briket standar SNI. 

 

 

 

Tabel 1. Parameter Kualitas briket standar SNI No.1/6235/2000[6] 

No. Parameter Standar SNI 

1. Kadar Air (%) ≤ 8 

2. Kadar Abu (%) ≤ 8 

3. Kadar Karbon (%) ≥ 77 

4. Nilai Kalor (kal/g) ≥ 5000 

5. Kadar Zat Menguap (%) ≤ 15 

 

2. Metode 

2.1 Alat dan Bahan  

Pelepah nipah dan tempurung kelapa yang digunakan 

didapatkan di Desa Banyusrep, Kelurahan Lomanis, 

Kecamatan Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. Sedangkan 

tepung tapioka didapatkan dari Pasar Sidodadi, Tambaksari, 

Sidanegara, Kabupaten Cilacap.  Sedangkan peralatan yang 

digunakan meliputi tungku pirolisis, alat cetak briket, 

peralatan pengepres briket, bom calorimeter merk IKA 2000 

Basic, timbangan digital merk Shimadzu, oven  merk  

memmert, furnace merk Nabertherm, ayakan ukuran 60 

mesh, kompor listrik, beaker glass 100 mL, jangka sorong 

digital. 

 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 

Januari sampai Juli 2022. Tempat pembuatan briket 

dilaksanakan di laboratorium Politeknik Negeri Cilacap dan 

Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta. 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan mencampurkan bahan 

briket yaitu arang pelepah nipah dengan arang tempurung 

kelapa dengan rasio perbandingan perbandingan arang 

pelepah nipah: arang pelepah nipah yaitu 100%:0%; 

80%:20%; 60%:40%; 50%:50%; 40%:60%; 20%:80% dan 

0%:100%. Kedua bahan arang dicampur dengan berat total 

arang 50 gram dan ditambahkan tepung tapioka sebanyak 5 

gram sebagai perekat. Pengarangan dilakukan dengan 

menggunakan pembakaran tertutup tanpa kehadiran oksigen 

dengan temperatur 300oC selama 4 jam. Hasil campuran 

bahan briket kemudian dilakukan analisis parameter kualitas 

briket sesuai standar SNI No.1/6235/2000 tentang standar 

kualitas briket arang kayu. Penggunaan standar SNI briket 

arang kayu tersebut dilakukan karena standar SNI briket 

tempurung kelapa maupun briket pelepah nipah belum ada. 

Metode penelitian menggunakan metode percobaan 

dengan  tujuan mengetahui sebab akibat. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi perbandingan antara 

tempurung kelapa dengan pelepah nipah untuk 

menghasilkan briket dengan kualitas terbaik.  Terdapat 7 

variasi komposisi antara perbandingan jumlah arang 

tempurung kelapa dengan arang pelepah nipah yaitu variasi 

arang tempurung kelapa: arang pelepah nipah = 100%:0%; 

100%:0%; 80%:20%; 60%:40%; 50%:50%; 40%:60%; 

20%:80% dan 0%:100% dengan variabel tetap adalah 

komposisi perekat tepung tapioka yaitu 10% dari total 

campuran arang. Kemudian data hasil analisis disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik yang bertujuan mengetahui 

hubungan antara komposisi bahan campuran dengan 

parameter kualitas briket. 
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Gambar 1. Diagram alir prosedur penelitian 

 

2.4 Pengujian Kualitas Briket  

2.4.1. Pengujian Kadar Air 

Pengujian Kadar Air dilakukan dengan mengukur berat 

sampel sebelum dilakukan pengovenan dan berat sampel 

setelah dilakukan pengovenan. Menyiapkan  sampel briket 

sebanyak  3 gram dan meletakkannya pada cawan porselen. 

Mengukur berat sampel dan cawan sebelum dilakukan 

pengovenan. Kemudian melakukan pengovenan sampel 

tersebut pada oven selama 3 jam. Mengukur kembali berat 

cawan dan sampel setelah dilakukan pengovenan. 

Melakukannya berulang kali sampai berat konstan. 

Perhitungan kadar air pada sebuah benda menggunakan 

persamaan (1). 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑖𝑟 (%) =    𝑥100%   (1) 

 

 Dimana:  

  = massa bahan sebelum dipanaskan (gram)  

m1 = massa bahan setelah dipanaskan(gram) 

 

 

2.4.2 Pengujian Kadar Abu.  

Pada pengujian ini dilakukan dengan memasukkan  3 

gram sampel briket l dalam krus porselen yang telah 

ditimbang berat kosong setiap cawan, setelah itu dimasukkan 

ke dalam furnace selama 2 jam pada suhu 6000C. Kemudian 

masukan cawan beserta isinya ke dalam desikator selama 1 

jam. Perhitungan kadar abu dapat dihitung menggunakan 

rumus persamaan (2). 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  𝑥100%                 (2) 

Dimana:  

A : Massa abu (gram) 

 B : Massa sampel awal  (gram) 

 

2.4.3 Pengujian Kerapatan Briket 

Pengujian kerapatan briket dilakukan dengan cara 

membandingkan massa briket dengan volume dari masing 

masing briket. Lakukan pengukuran diameter briket, tinggi 

briket dan massa briket dengan jangka sorong. Catat hasil 

pengukuran, masukan hasil pengukuran kedalam rumus 

perhitungan. Untuk melakukan uji densitas (kerapatan) 

menggunakan rumus persamaan (3). 

𝜌 = 𝑚 𝑣       (3)  

Dimana: 

 ρ : kerapatan (gram/cm2 )  

m : Massa briket (gram)  

v : volume briket (cm3) 

 

2.4.4  Pengujian Nilai Kalor. 

Pengujian nilai kalor dilakukan dengan automatic bomb 

calorimeter. Perangkat tersebut adalah alat yang dipakai 

dengan tujuan pengukuran nilai kalori dan bahan bakar suatu 

material [7] dengan persamaan (4). 

 

Rumus perhitungan nilai kalor: 

 

Nilai Kalor =  (cal/gr)   (4) 

 

Dimana:  

 c = 2575,6 (Cal/oC) adalah tetapan dari material yang 

dibakar untuk menaikkan 10oC suhu air dan alat bomb 

calorimeter..  

T1 = Suhu awal selama pengujian (oC)  

T2 = Suhu akhir selama pengujian (oC) 

 

Pengujian nilai kalor dilakukan untuk mengetahui 

kualitas briket dari biomassa.  Nilai tersebut menunjukkan 

jumlah panas yang terdapat dalam bahan bakar, dimana nilai 

kalor yang tinggi dari suatu briket maka kualitas dari briket 

tersebut bertambah baik[8]. 

 

2.4.5 Laju Pembakaran 

Pengujian laju pembakaran dilakukan dengan 

menghitung  berat briket yang habis terbakar dalam waktu 

tertentu. Pengujian ini dilakukan dengan cara membakar 

briket untuk mengetahui lama menyala suatu briket dengan 

stop watch  kemudian massa yang terbakar ditimbang 
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dengan menggunakan neraca digital [9]. Penghitungan laju 

pembakaran dapat menggunakan persamaan (5). 
 

Laju Pembakaran = 

    (5) 

 

Keterangan:  

Massa briket terbakar  (gram) = massa briket awal – masa 

briket sisa 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Briket dari Pelepah Nipah pengikat tepung tapioka 

dilakukan pengujian terhadap pengaruh penambahan 

tempurung kelapa terhadap kualitas briket. Hasil pengujian 

disajikan pada tabel 2. 

 

3.1 Pengaruh Penambahan Arang Tempurung Kelapa 

Terhadap Kadar Air. 

Kadar air pada briket akan berpengaruh pada kualitas 

briket arang. Semakin besar kadar air briket semakin buruk 

kualitasnya. Kadar air yang semakin tinggi cenderung akan 

mengakibatkan penurunan nilai kalor briket dan sebaliknya 

[10]. Kadar air pada briket yang tinggi juga mengakibatkan 

briket sulit untuk dinyalakan dan menimbulkan asap pada 

saat dinyalakan. Kadar air yang semakin menurun pada 

briket akan meningkatkan laju pembakaran briket. 

Peningkatan kadar air akan meningkatkan waktu yang 

dibutuhkan untuk membuat briket terbakar hal ini berarti 

semakin menurunkan laju pembakaran [11]. 

 Pada gambar 2 dapat diketahui bahwa terjadi 

penurunan nilai kandungan air seiring dengan berkurangnya 

komposisi arang pelepah nipah. Hal ini mungkin 

dikarenakan kandungan air dari pelepah nipah relatif besar 

daripada tempurung kelapa. Karena mengingat tanaman 

nipah adalah tanaman yang tumbuh di daerah pantai yang 

sangat lembab sehingga mengandung air yang tinggi [12]. 

Sedangkan kelapa tumbuh di daerah yang lebih kering 

daripada tanaman nipah. Sehingga dengan penambahan 

arang tempurung kelapa pada briket dari pelepah nipah dapat 

memperkecil kadar air. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [13] yang menyatakan bahwa briket dari 

tempurung kelapa dengan perekat tepung tapioka 

mempunyai kadar air 2,72 %.  

 

 

Gambar 2. Grafik pengujian kadar air briket 

Kadar air yang kecil tersebut akan membuat kadar air 

campuran briket menjadi menurun juga. Penurunan kadar air 

pada briket dengan bertambahnya kandungan arang 

tempurung kelapa sejalan dengan bertambahnya nilai kalor. 

Nilai kadar air pada briket dari campuran arang pelepah 

nipah dengan arang tempurung kelapa sudah masuk dalam 

nilai briket standar SNI yaitu maksimum 8%. 

 

3.2 Pengaruh Penambahan Arang Tempurung Kelapa 

Terhadap Kadar Abu 

Pada bahan bakar, kadar abu memperlihatkan 

banyaknya mineral silika yang berpengaruh kurang bagus 

terhadap nilai kalor briket [14]. Salah satu Kadar abu 

menunjukkan bagus atau tidaknya briket itu sendiri. Nilai 

kadar abu yang bertambah disisakan dari briket akan 

menurunkan kualitas briket tersebut. Nilai kalor briket 

dipengaruhi kadar abu. Peningkatan kadar abu akan 
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Tabel 2. Data Hasil Penelitian Kualitas Briket  Campuran Arang Dari Pelepah Nipah dan Arang Dari Tempurung Kelapa Dengan Tepung 

Tapioka Sebagai Perekat 

No Sampel 

Arang Pelepah Nipah: 

Arang Tempurung 

Kelapa 

Kadar Air 

(%) 
Kadar Abu 

(%) 
Kerapatan 

(gram/cm2) 
Nilai Kalor 

(Kal/g) 

Laju Pemba 

karan 

(gram/menit) 

1. A 100%:0% 5,78 24 1,26 5067,59 
0,0335 

2. B 80%:20% 5,05 19,3 1,12 5403,89 
0,0347 

3. C 60%:40% 6,73 14,7 1,01 5851,96 
0,0357 

4. D 50%:50% 2,81 12,7 1,06 6161,75 
0,0371 

5. E 40%:60% 3,74 10,3 1,08 6404,89 
0,0416 

6. F 20%:80 % 2,43 7,3 1 6779,64 
0,0385 

7. G 0%:100% 2,73 3,3 1,23 7261,39 
0,0393 
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menyebabkan menurunnya kadar karbon dan mengakibatkan 

penurunan nilai kalor [15]. Grafik Hasil uji kadar abu briket 

campuran arang pelepah nipah dengan arang tempurung 

kelapa dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Grafik pengujian kadar abu briket 

 

Pada gambar 3 dapat diketahui bahwa dengan 

bertambahnya komposisi arang tempurung kelapa yang 

ditambahkan kadar abunya menurun. Hal tersebut 

dikarenakan tempurung kelapa mempunyai kadar abu yang 

lebih rendah daripada pelepah nipah, sehingga dengan 

penambahan arang tempurung kelapa akan membantu 

menurunkan kadar abu. Terdapat 2 variasi komposisi 

campuran arang pelepah nipah dan arang tempurung kelapa 

yaitu sampel F dan G. Sampel F dan G mempunyai variasi 

komposisi arang pelepah nipah: arang tempurung kelapa 

yaitu 20%: 80% dan 0%:100% mempunyai kadar abu yang 

sudah sesuai standar SNI. Sedangkan untuk komposisi yang 

lain mempunyai kadar abu yang belum sesuai dengan standar 

SNI.  

 

3.3 Pengaruh Penambahan Arang Tempurung Kelapa 

Terhadap Nilai Kalor 

         Nilai kalor merupakan besarnya panas yang didapatkan 

melalui pembakaran yang sempurna [16]. Nilai kalor 

merupakan salah satu parameter yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas briket. Semakin tinggi nilai kalor maka 

kualitas briket semakin bagus. Nilai kalor sangat terpengaruh 

dengan kadar abu dan kadar air dalam sebuah briket dimana 

kadar air dan kadar abu meningkat maka nilai kalor menurun 

[17]. Berikut ini merupakan grafik nilai kalor pada berbagai 

variasi komposisi campuran.  

 

 

Gambar 4. Grafik pengujian Nilai Kalor 

Melalui gambar 4 disimpulkan bahwa komposisi arang 

tempurung kelapa yang bertambah pada briket pelepah nipah 

sangat berpengaruh dalam menaikkan nilai kalor. Pada 

sampel A yang merupakan briket pelepah nipah tanpa 

penambahan arang tempurung kelapa mempunyai nilai kalor 

terendah yaitu 5067,59 Kal/g. Sedangkan pada sampel G 

dimana merupakan briket dari arang tempurung kelapa saja 

tanpa campuran arang pelepah nipah mempunyai nilai kalor 

yang paling tinggi yaitu 7261,39 Kal/g. Semakin 

bertambahnya komposisi arang tempurung kelapa semakin 

tinggi nilai kalor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penambahan arang tempurung kelapa dapat meningkatkan 

nilai kalor dari briket dari pelepah nipah. Nilai kalor dari 

briket Pelepah nipah dengan penambahan arang tempurung 

kelapa mempunyai kualitas yang sudah sesuai standar SNI 

yaitu diatas 5000 kal/g.   

 

3.4 Pengaruh Penambahan Arang Tempurung Kelapa 

Terhadap Kerapatan Briket 

Kerapatan sangat mempengaruhi kualitas briket 

dimana nilai kerapatan yang tinggi dari suatu briket maka 

kualitas briket akan bertambah bagus [18]. Grafik pada 

Gambar 5 merupakan hasil pengujian penambahan 

komposisi arang tempurung kelapa pada briket pelepah 

nipah terhadap nilai kerapatan briket. 

 

Gambar 5. Grafik pengujian kerapatan. 

  

Pada grafik Gambar 5 terlihat ada penurunan kerapatan 

briket pada sampel A, B dan C. Dimana pada sampel tersebut 

terdiri dari perbandingan komposisi arang pelepah nipah dan 

tempurung kelapa yaitu 100%:0%; 80%:20%; 60%:40%. 

Penurunan kerapatan tersebut mungkin disebabkan arang 

dari pelepah nipah belum bisa bercampur dengan baik 

dengan arang dari tempurung kelapa sehingga menimbulkan 

rongga-rongga di dalamnya. Adanya rongga-rongga di 

dalam briket mengakibatkan menurunkan nilai kerapatan. 

Sedangkan pada komposisi arang tempurung kepala yang 

lebih banyak daripada pelepah nipah, nilai kerapatan 

semakin meningkat yaitu pada sampel C sampai G. 

Penurunan nilai kerapatan pada sampel A, B dan C 

dimungkinkan karena kurangnya daya tekan dalam 

pembuatan briket sehingga terjadi penurunan kerapatan. 

Kerapatan briket sangat dipengaruhi oleh tekanan yang 

diberikan pada saat pembuatan[19]. Akan tetapi secara pola 

grafik pada gambar 5 semakin bertambahnya komposisi 

arang tempurung kelapa akan meningkatkan nilai kerapatan 

briket.  
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3.5 Pengaruh Penambahan Arang Tempurung Kelapa 

Terhadap Kerapatan Briket 

Laju pembakaran merupakan parameter yang tidak 

masuk dalam standar SNI untuk briket. Akan tetapi 

parameter tersebut perlu dilakukan pengujian untuk 

mengetahui sejauh mana efektifitas briket tersebut untuk 

dijadikan bahan bakar.  Laju pembakaran mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap nilai kalor. Semakin tinggi 

laju pembakaran maka semakin tinggi pula nilai kalornya 

[19]. Pada Gambar 5 merupakan grafik yang 

menggambarkan pengaruh penambahan arang tempurung 

kelapa terhadap laju pembakaran briket. 

 

 

Gambar 5. Grafik pengujian Laju pembakaran 

Pada grafik Gambar 5  dapat dilihat terjadi kenaikan 

laju pembakaran sejalan dengan kenaikan penambahan 

komposisi arang tempurung kelapa. Hal ini sesuai dengan 

kenaikan nilai kalor yang terjadi sejalan dengan penambahan 

arang tempurung kelapa.  

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 

arang tempurung kelapa terhadap briket dari pelepah nipah 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas briket. 

Kualitas briket ditinjau dari parameter kadar air, kadar abu, 

nilai kalor, kerapatan dan laju pembakaran. Briket yang 

dihasilkan sudah sesuai dengan standar SNI yaitu briket 

dengan komposisi arang pelepah nipah : arang tempurung 

kelapa yaitu 20%:80% dan 0%:100%. Sedangkan untuk 

kadar abu pada briket variasi komposisi arang pelepah 

nipah:arang tempurung kelapa yaitu 100%:0%:80%:20%; 

60%:40%; 50%:50%; dan 0%:60% belum sesuai dengan 

standar SNI.  
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